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ABSTRAK

The education policy during the Covid-19 pandemic that has been set by the minister
of education and culture Nadiem Makariem in the webinar 2 September 2020 has two
principles, namely: (1) The health and safety of students, educators, education staff, families,
communities is a top priority in establish learning policies; (2) The growth and development
of students and psychosocial conditions are also a consideration in the fulfillment of
educational services during the Covid-19 pandemic. The policy regulations that have been set
have become pros and cons for the community. There are still many people who do not agree
with the existence of online education, this is because parents will be burdened and play a
role as teachers for their children. One of the assumptions and understandings like this
actually happened in one of the categories such as Nagori Siantar Estate. Nagori Siantar
Estate is one of the nagori (kelurahan) located in Pematangsiantar City, North Sumatra
Province which still lacks understanding of the principles of education policy carried out by
the government at this time. There are still many people in Nagori Siantar Estate blaming the
government for not opening schools during the Covid-19 pandemic. Here the Devotion team
from the University of HKBP Nommensen Pematangsiantar aims to provide knowledge to
the public so as not to blame the policies that have been carried out by the government and
continue to carry out and implement health protocol regulations so that the spread of COVID-
19 does not spread, especially in these nagori. The method used by the service team is in the
form of socializing to the community about the principles of education policy during the
covid-19 pandemic. The implementation of socialization is carried out face-to-face in
accordance with health protocol regulations. This meeting was very well received by the
people of Nagori Siantar Estate.
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PENDAHULUAN

Pengertian kebijakan menurut (Saleh, A, 2020) adalah suatu daftar pilihan tindakan
yang saling berhubungan, yang disusun oleh suatu institusi atau pejabat pemerintah. Sesuai
dari pengertian sebelumnya maka ditetapkan menteri pendidikan dan kebudayaan Nadiem
Makariem dalam webinar 2 september 2020 sebuah kebijakan pendidikan di masa pandemic
covid-19 ini. Dimana Kebijakan pendidikan di masa pandemi Covid-19 yang telah ditetapkan
itu memiliki dua prinsip., yaitu: (1) Kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik,
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tenaga kependidikan, keluarga, masyarakat merupakan prioritas utama dalam menetapkan
kebijakan pembelajaran; (2) Tumbuh kembang peserta didik dan kondisi psikososial juga
menjadi pertimbangan dalam pemenuhan layanan pendidikan selama masa pandemi Covid-
19.

Berdasarkan kebijakan ini menimbulkan banyak dampak terhadap pembelajaran.
Dampak tersebut tentu saja dirasakan oleh semua kalangan masyarakat seperti, siswa, guru,
bahkan orangtua. Kendala-kendala yang dihadapi berbeda untuk setiap daerahnya. Salah
satunya di Nagori Siantar Estate saat ini. Masyarakat Nagori Siantar Estate mengeluh
menanggapi dan menghadapi pembelajaran yang dilakukan secara daring khusus buat
orangtua. Disini masyarakat mengatakan bahwa anak-anak menjadi lebih banyak bermain,
tidak fokus, belajar tidak belajar, lain lagi masalah yang tidak mempunyai android bahkan
paket. Bahkan masyarakat mengatakan bahwa orangtualah yang menjadi belajar dengan
mengerjakan tugas mereka. Disini orangtua menjadi berperan ganti dari orangtua menjadi
guru bagi anak-anak mereka, ini membuat orangtua menjadi bertambah tugas yang
seharusnya dilakukan oleh guru mereka.

Berdasarkan keluhan dari masyarakat diatas maka tim pengabdian dari Universitas
HKBP Nommensen Pematangsiantar tertarik untuk melakukan pengabdian kepada
masyarakat Nagori Siantar Estate dengan memberikan sosialisai terkait tentang Prinsip
Kebijakan Pendidikan Di Masa Pandemi Covid-19. Dengan adanya sosialisasi yang
dilakukan, tim pengabdian sangat mengharapkan agar masyarakat tidak lagi menyalahakan
pemerintah dengan adanya kebijakan-kebijakan pendidikan yang sudah diterapkan. Tetapi
masyarakat harus tetap menjadi sabar, tetap menjalankan semua kebijakan agar semua
selamat dari pandemic covid-19, diluar dugaan masyarakat Nagori Siantar Estate ternayata
menjadi paham dan antusias serta menerima pemahaman yang dijelaskan oleh tim
pengabdian.

METODE PELAKSANAAN

Adapun metode yang digunakan selama pengabdian adalah melalui sharing, tanya
jawab, serta berbagi pengalaman dan pengetahuan antara tim pengabdian dan masyarakat
Nagori Siantar Estate yang berlangsung pada hari Selasa- Rabu, Tanggal 22-23 Desember
2020 yang dimulai pukul 10.00 WIB sampai dengan selesainya. Dengan dihadiri oleh
Penghulu Siantar Estate, Pegawai, serta 21 orang masyarakat Nagori Siantar Estate.
Pelaksanaan dilakukan di Kantor Kelurahan Nagori Siantar Estate. Tim pengabdian juga
diakhir acara memberikan souvenir berupa sabun cuci tangan dan handsanitizer kepada
masyarakat setempat. Adapun nama-nama tim pengabdian sebagai narasumber dalam
kegiatan tersebut adalah: (1) Fine Eirene Siahaan, M.Pd; (2) Eva Pratiwi Pane, M.Pd.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi pengabdian yang dilakukan tim pengabdian Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar di Nagori Siantar Estate diikuti oleh 22 orang peserta. Latar belakang
kegiatan ini adalah adanya keluhan masyarakat mengenai prinsip penerapan pemerintah
terhadap pendidikan selama pandemic covid-19 saat ini. Berikut adalah tahapan sosialisasi
yang dilakukan:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan meliputi:
a.  Survey tentang keluhan-keluhan masyarakat mengenai prinsip kebijakan pendidikan
di masa pandemic covid-19.
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b.  Penyusuna bahan/ materi sosialisasi dalam bentuk power point.
c.  Persiapan sarana dan prasarana (kantor kelurahan Nagori Siantar Estate yang
dilakukan tatap muka sesuai protokol kesehatan).
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Gambar 1. Tim Dosen UHKBPNP Survey Lokasi

Pelaksanaan dilaksanakan pada hari Selasa- Rabu, Tanggal 22-23 Desember 2020
yang dimulai pukul 10.00 WIB sampai dengan selesainya. Lokasi pelaksanaan dilakukan di
Kantor Penghulu Nagori Siantar Estate secara tatap muka sesuai dengan peraturan protocol
kesehatan.

Setelah bahan materi dijelaskan kepada masyarakat, tim pengabdian juga tidak lupa
memberi souvenir berupa sabun cuci tangan, handsanitizer, dan masker kepada masyarakat
Nagori Siantar Estate sebagai bukti kenang-kenangan.
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Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdian bersama Penghulu dan Masyarakat Nagori Siantar Estate

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Sosialisasi di Nagori Siantar Estate yang diikuti 22 orang peserta berjalan
dengan baik dengan masyarakat sangat antusias akan pengetahuan baru mereka mengenai
kebijakan pendidikan di masa pandemic yang diterapkan oleh pemerintah. Kegiatan juga
berjalan sesuai dengan rencana terdahulu dan lancer tanpa ada hambatan yang berarti.
Masyarakat juga meminta kepada tim untuk sering memberi sosialisasi kepada mereka dilain
waktu dengan pengetahuan yang baru untuk sebagai pemahaman dan pengetahuan mereka.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih disampaikan kepada masyarakat Nagori Siantar Estate serta
kepada semua pihak yang telah berperan aktif dalam kegiatan dan pembuatan artikel ini
sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan semestinya.
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